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ABSTRAK

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengembangan
materi tentang Mengidentifikasi Alur Drama Melalui Pendekatan Discovery
Learning dalam Pembelajaran Sastra di SMA/SMK dan kelayakannya untuk
digunakan dalam pembelajaran di kelas XI SMK. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk  mendeskripsikan proses pengembangan dan kelayakan materi/
bahan ajar berupa lembar kegiatan perserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan menurut Borg and Gall.
Penelitian dilakukan dengan mengadaptasi tujuh dari sepuluh langkah dalam
prosedur penelitian sehingga menghasilkan produk. Tujuh tahapan yang dilakukan
yaitu: (1) menganalisis potensi dan masalah, (2) mengumpulkan data, (3)
mendesain produk, (4) memvalidasi desain kepada ahli media, materi, dan
praktisi, (5) perbaikan desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) telah berhasil dikembangkan produk
materi/bahan ajar berupa LKPD Mengidentifikasi Alur Drama Melalui
Pendekatan Discovery Learning dalam Pembelajaran Sastra di SMA/SMK sesuai
tujuh prosedur penelitian, (2) berdasarkan penilaian beberapa aspek oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli praktisi yang telah dilakukan, produk memperoleh
penilaian dengan persentase 85,8%, 85,4%, dan 86,5%. Berdasarkan penilaian
tersebut dapat disimpulkan bahwa produk dapat diujicobakan kepada siswa
dengan saran dan revisi, (3) berdasarkan uji coba di sekolah, guru dan siswa dari
tiga sekolah memberikan penlaian kelayakan kepada Lembar Kegiatan Peserta
Didik. Hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa materi/bahan ajar berupa
LKPD Mengidentifikasi Alur Drama Melalui Pendekatan Discovery Learning
dalam Pembelajaran Sastra di SMA/SMK layak digunakan dalam pembelajaran
drama kelas XI.

Kata Kunci: bahan ajar, teks drama, dan pendekatan Discovery learning.



DEVELOPMENT OF MATERIALS REGARDING DRAMA
IDENTIFYING FLOW THROUGHAPPROACH DISCOVERY LEARNING

LEARNING IN LITERATURE IN SMA / SMK

By
Fisnia Pratami

ABSTRACT

The problems addressed in this research is how the development of the material
on Identifying Flow Through Drama Discovery Learning Approach in Learning
Literature In SMA/SMK and suitability for use in class XI SMK. The purpose of
this research is to describe the process of development and feasibility of the
substance/teaching materials in the form of participant activity sheets learners.

This study using methods developed by Borg and Gall. The study was conducted
by adapting seven of the ten steps in the research procedures that produce the
product. Seven steps being taken are: (1) analyzing the potential and problems, (2)
collecting data, (3) designing products, (4) validate the design to media experts,
materials and practitioners, (5) improvement of the design, (6) test try the product,
(7) product revision.

The results showed that, (1) has successfully developed the products of
material/teaching materials in the form of LKPD Identifying Flow Drama
Approach The Discovery Learning in Teaching Literature in SMA/SMK
accordance seven research procedures, (2) based on assessment of some aspects
of the subject matter experts, media experts and expert practitioners who have
been made, the product obtained with the percentage of votes 85.8%, 85.4% and
86.5%. Based on the assessment it can be concluded that the product can be tested
to the students with suggestions and revisions, (3) based on testing in schools,
teachers and students from three schools provide penlaian feasibility of the
Activity Sheet Students. The results of the assessment indicate that the
material/teaching materials in the form of LKPD Identify Drama Flow Through
Discovery Learning Approach in Learning Literature in SMA/SMK eligible for
use in teaching drama class XI.

Keywords: teaching materials, drama text, andapproach. Discovery learning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran adalah penggunaan

materi/bahan ajar. Bahan ajar  merupakan salah satu alat dan teks yang digunakan

guru dalam membelajarkan materi dalam pembelajaran. Di dalam bahan ajar

terdapat seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun

tidak tertulis. Bahan ajar disusun berdasarkan kurikulum, karakteristik sasaran,

tuntutan pemecahan masalah belajar. Selain itu, penyediaan bahan ajar juga

disesuaikan dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan

peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan

sosial peserta didik. Bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi beberapa

jenis, salah satunya bahan ajar cetak berupa lembar kegiatan peserta didik.

Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk,

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diperintahkan dalam

lembar kegiatan yang jelas  kompetensi yang akan dicapai (Majid, 2013: 176).

Saat ini, bahan ajar masih jarang diperoleh dan digunakan oleh guru di sekolah

baik SMK atau MA. Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan

memberi fasilitas peserta didik untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.
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Dalam Permendikbud nomor 103 konsep  pembelajaran pada kurikulum 2013

merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap

peserta didik, sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di

sekolah,  keluarga dan masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi sikap (spiritual dan sosial),

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat

manusia. Pengembangan potensi peserta didik tersebut tidak terlepas dari bahan

ajar (LKPD).

Di sekolah, sastra menjadi salah satu materi yang diajarkan dalam pelajaran

bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran sastra siswa mampu mengembangkan

bahan bacaan dan mampu mengembangkan kemampuan berbahasa mereka (Çağrı

Tuğrul Mart: Vol. 2, Issue 2, 2017). Pembelajaran sastra terdiri dari pembelajaran

puisi, posa (novel dan cerpen), dan drama. Salah satu bahan ajar yang masih

jarang yakni pembelajaran drama. Pada kenyataannya, guru masih sering terpaku

menjadikan buku teks menjadi satu-satunya bahan ajar.

Guru belum membuat/menyediakan bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta

Didik. Buku teks pelajaran sudah tersedia di perpustakaan, tetapi tidak semua

siswa memperoleh buku tersebut. Guru sudah memahami manfaat tentang bahan

ajar, akan tetapi guru tidak mengembangkan KI dan KD menjadi bahan ajar.

Selain itu, guru tidak mengimprovisasi bahan ajar yang ada dengan bahan ajar

tambahan sesuai kebutuhan siswa. Adanya hal tersebut membuat siswa kurang

memiliki wawasan/pengetahuan tentang pembelajaran drama dan dikhawatirkan
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membuat pembelajaran menjadi kurang efektif. Masalah tersebut menjadikan

pembelajaran terkesan membosankan sehingga minat dan wawasan peserta didik

dalam belajar sastra sangat kurang. Untuk menghindari hal tersebut, guru berperan

penting dalam menyusun atau memilih bahan ajar yang tepat untuk digunakan

dalam pembelajaran. Penggunaan bahan ajar (LKPD) yang tepat dapat

menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan peserta didik belajar dengan

kondisi yang tidak membosankan. Selain itu, bahan ajar (LKPD)

mengidentifikasi drama tidak hanya menuntun siswa pandai bersastra tetapi juga

membuat siswa mampu mengapresiasi drama. Pembelajaran apresiasi drama

diajarkan pada kelas XI pada KD 3.18 Mengidentifikasi alur cerita babak demi

babak dan konflik dalam drama yang dibaca atau ditonton.

Drama merupakan kisah yang diperankan oleh tokohnya. Melalui identifikasi

naskah drama pembaca dapat benar-benar  memahami dan memaknai dialog

tokoh dan antartokoh, sehingga makna atau pesan yang disampaikan pengarang

dapat tersampaikan. Pembelajaran drama bisa diwujudkan dengan media, seperti

pementasan di atas panggung, film atau televisi. Pengajaran drama di sekolah

dirasa sangat penting karena dengan mempelajari drama siswa dapat

mengembangkan beberapa kemampuannya, seperti kemampuan berkomunikasi,

kemampuan menghafal, dan  kemampuan mengaktualisasi diri ke dalam situasi

yang dihadapi.

Melalui pembelajaran drama siswa juga dapat memperoleh pengetahuan tentang

materi drama dan memperoleh wawasan tentang nilai kehidupan dalam drama.

Selain itu, pengembangan LKPD Mengidentifikasi Alur Drama juga dirasa
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penting karena guru hanya menggunakan buku teks sebagai sumber utama dalam

belajar, sedangkan jumlah buku teks tidak sesuai dengan jumlah siswa yang ada.

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar pernah diteliti oleh Miftahul Jannah

dengan judul Pengembangan LKS Bermain Drama Berbasis Autobiografi Habibie

Dan Ainun Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA. Penelitian tersebut menghasilkan

produk bahan ajar berupa LKS bermain drama berbasis autobiografi Habibie dan

Ainun dan kelayakannya untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa kelas XI

SMA/MA. Penelitian dilakukan oleh Edi Suryanto dengan judul Pengembangan

Materi Ajar Mata Kuliah Apresiasi Drama Melalui Penggalian Nilai-Nilai

Pendidikan Karakter Naskah Drama Panembahan Reso Karya W.S. Rendra.

Peneliti menemukan nilai-nilai karakter tokoh, seperti: (1) religius, (2) kerja keras,

(3) cinta damai, (4) gemar membaca, (5) peduli sosial, (6) tanggung jawab, (7)

demokratis, (8) semangat kebangsaan, dan (9) menghargai prestasi. Selanjutnya,

oleh Sehriban Dundar dengan judul Activities for Foreign Language Classrooms

Benefits and Challenges. Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan bermain drama

dapat memainkan peranan penting dalam pengajaran bahasa dan dapat

mengintegrasikan keempat aspek berbahasa, yakni menyimak, membaca, menulis,

dan berbicara.

Penelitian tersebut sama dengan penelitian kali ini, yakni membahas tentang

penelitian pengembangan dan KD Teks Drama. Hanya saja, penelitian kali ini

mengembangkan materi mengidentifikasi alur drama dalam bentuk bahan ajar

berupa lembar kegiatan peserta didik melalui pendekatan Discovery learning.

Selain itu, penelitian ini juga menyampaikan kelayakan produk untuk digunakan
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dalam pembelajaran drama kelas XI. Materi yang dibahas dalam LKPD ini adalah

struktur alur drama, yaitu orientasi, konflik, dan resolusi yang sesuai dengan

Kurikulum 2013 edisi revisi. Namun, materi tentang unsur drama juga tetap

dibahas karena alur dan konflik merupakan bagian dari unsur drama. Proses

pembelajaran pada satuan pendidikan dilakukan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

aktif, serta memberikan ruang bagi kreativitas dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat, dan perkembangan psikologis peserta didik. Pada jenjang

SMA/SMK peserta dituntut untuk mandiri dan berpikir kritis. Pelibatan siswa

aktif tidak terlepas dari penggunaan pendekatan pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan adalah discovery

learning. Discovery learning menuntun siswa untuk mengenal masalah,

merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban sementara atas suatu

masalah/pertanyaan dengan melakukan pembuktian, dan pada akhirnya dapat

menarik kesimpulan secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan uraian tersebut,

maka pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan discovery learning. Melalui pembelajaran penemuan diyakini para

siswa aktif mengembangkan keterampilan belajar mereka dengan  bimbingan

guru (Ali Günay Balım: Issue 35, Spring 2009, 1-20). Peserta didik mendapat

motivasi mandiri dalam memecahkan masalah sehingga pembelajaran menjadi

lebih bermakna. Adapun beberapa kelebihan dari discovery learning menurut

Hosnan (2014: 287-288) yaitu: (1) membantu siswa untuk memperbaiki dan

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, (2)

pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena
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menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, (3) meningkatkan kemampuan

siswa untuk memecahkan masalah, (4) membantu siswa memperkuat konsep

dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain, (5)

siswa lebih aktif karena ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk

menemukan hasil akhir, (6) mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan

hipotesis sendiri, dan (7) Melatih siswa belajar mandiri.

Penelitian tetang penggunaan pendekatan discovery learning pernah dilakukan

oleh Vivi Novita Sari dengan judul penelitian Penerapan Model Discovery

Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita

Petualangan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian tersebut memaparkan

bahwa Discovery Learning baik digunakan dalam meningkatkan kemampuan

siswa menulis cerita petualangan. Sama halnya dengan penelitian kali ini yang

membahas tentang penggunaan pendekatan Discovery Learning. Perbedaan

penelitian kali ini adalah terdapat pada jenjang sekolah dan jenis teks cerita yang

digunakan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik membuat penelitian yang

berjudul Pengembangan Materi tentang Mengidentifikasi Alur Drama Melalui

Pendekatan Discovery Learning dalam Pembelajaran Sastra Di SMA/SMK.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa lembar

kerja peserta didik.



7

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Bagaimanakah pengembangan produk Materi tentang Mengidentifikasi Alur

Drama Melalui Pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran sastra

di SMA/SMK?

2. Bagaimanakah kelayakan produk Materi tentang Mengidentifikasi Alur

Drama Melalui Pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran sastra

di SMA/SMK?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan pengembangan produk Materi tentang Mengidentifikasi

Alur Drama Melalui Pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran

sastra di SMA/SMK.

2. Mendeskripsikan kelayakan produk Materi tentang Mengidentifikasi Alur

Drama Melalui Pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran sastra di

SMA/SMK.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan

praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep atau teori yang

berkaitan dengan pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta

Didik Mengidentifikasi Alur Drama melalui pendekatan Discovery Learning.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai tambahan referensi, khususnya untuk penelitian pengembangan di

bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.

b. Sebagai alternatif bahan ajar untuk membantu siswa SMK kelas XI di

Kabupaten Kota Metro.

c. Sebagai alternatif bahan ajar untuk membantu guru Bahasa dan Sastra

Indonesia  dalam mengajarkan materi drama kepada siswa kelas XI SMK.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu

guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang

dimaksudkan berupa bahan tertulis dan tidak tertulis (Madjid: 2013: 173). Bahan

ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa

untuk belajar (Daryanto dan Dwicahyono, 2014: 171). Guru harus memiliki atau

menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan:

1. kurikulum

2. karakteristik sasaran

3. tuntutan pemecahan masalah belajar.

Rohman dan Amri (2013: 77) berpendapat bahwa bahan ajar (materi ajar) terdiri

dari pengetahuan berdasrkan SKL, SK/KI, KD pada standar isi yang harus

dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi tertentu. Berdasarkan

beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah suatu

teks yang digunakan guru dalam pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan sesuai

dengan SKL, KI, KD dan sesuai keadaan peserta didik.
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2.2 Manfaat Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008) bahan ajar bermanfaat sebagai:

1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

diajarkan kepada siswa.

2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

dipelajari/dikuasainya.

3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika bahan ajar cetak

tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan,

yaitu:

a. bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan bagi

seorang guru untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang

sedang dipelajari;

b. biaya untuk pengadaannya relatif sedikit;

c. bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah;

d. susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi

individu;

e. bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja;

f. bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan

aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa;
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g. bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai

besar;

h. pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri (Madjid: 2013: 175).

2.3 Jenis Bahan Ajar

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi

empat kategori, yakni sebagai berikut.

a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kegiatan

siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model atau maket.

b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact

disk audio.

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk dan

film.

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti

CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) interaktif

(Madjid: 2013: 174).

Madjid (2013: 175) mengemukakan bahwa jenis bahan ajar cetak, antara lain

handout, buku, lembar kegiatan siswa, poster, brosur, dan leaflet. Berikut

penjelasan secara lengkap.

a. Handout

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk

memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout biasanya diambilkan dari

beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan
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atau KD dan materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. Saat ini

handout dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara lain dengan cara

download dari internet, atau menyadur dari sebuah buku.

b. Buku

Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah

pikiran dari pengarangnya. Oleh pengarangnya isi buku didapat dari

berbagai cara misalnya hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi

pengalaman, otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut

sebagai fiksi.

c. Modul

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik

dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga

modul berisi paling tidak berisi tentang komponen dasar bahan ajar,

menggambarkan KD yang akan dicapai peserta didik, disajikan dengan

menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi ilustrasi.

d. Lembar Kegiatan Siswa

Lembar Kegiatan Siswa (student worksheet) adalah lembaran-lembaran

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan

biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu

tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas

KD yang akan dicapainya. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan

dapat dikerjakan oleh peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi

dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya.

Keuntungan adanya lembar kegiatan bagi guru, yakni memudahkan guru
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dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi siswa akan belajar

secara mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis.

Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi

paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai/tidaknya sebuah KD

dikuasai oleh peserta didik.

e. Brosur

Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang

disusun secara bersistem atau cetakan yang hanya terdiri atas beberapa

halaman dan dilipat tanpa dijilid atau selebaran cetakan yang berisi

keterangan singkat tetapi lengkap tentang perusahaan atau organisasi

(Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Balai Pustaka, 1996).

Dengan demikian, brosur dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar, selama

sajian brosur diturunkan dari KD untuk dikuasai oleh siswa.

f. Leaflet

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak

dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara

cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang

sederhana, singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga

harus memuat materi yang dapat menggiring peserta didik untuk menguasai

satu atau lebih KD.

g. Wallchart

Wallchart adalah bahan cetak yang biasanya digunakan dalam membantu

pelajaran, biasanya berupa bagan siklus atau proses atau grafik yang
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bermakna menunjukkan posisi tertentu. Agar wallchart terlihat lebih

menarik bagi siswa maupun guru, maka wallchart didesain dengan

menggunakan tata warna dan pengaturan proporsi yang baik. Sebagai

contoh wallchart tentang siklus makhluk hidup binatang antara ular, tikus,

dan lingkungannya.

h. Foto atau Gambar

Foto atau gambar sebagai bahan ajar tentu saja diperlukan satu rancangan

yang baik agar setelah selesai melihat sebuah atau serangkaian foto/gambar

siswa dapat melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasai satu atau

lebih KD. Bahan ajar ini dalam menggunakannya harus dibantu dengan

bahan tertulis berupa petunjuk cara menggunakannya dan atau bahan tes.

Selanjutnya, pada penelitian ini akan mengembangkan bahan ajar cetak berupa

LKPD.

2.4 Pengertian LKPD

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik

yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan

persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik

dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar

mengajar. LKPD juga dapat didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk

pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada

kompetensi dasar yang dicapai (Prastowo, 2011: 204). Tugas-tugas yang

diberikan kepada peserta didik dapat berupa teori dan atau praktik.
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Bahan ajar terdiri atas beberapa jenis, salah satunya bahan ajar yang berbentuk

Lembar Kegiatan Siswa atau LKS. Lembar Kegiatan Siswa (student worksheet)

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik

(Depdiknas, 2008 :12).

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/BINDO/article/view/10853 (Diakses pada

22 Februari 2017, 21: 53 WIB)

Selanjutnya, Rohman dan Amri ( 2013: 96-97) mengemukakan bahwa bahan ajar

atau materi pembelajaran menyediakan  aktivitas berpusat pada siswa dapat

dikemas dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS). LKS berfungsi sebagai

penguatan setelah siswa mempelajari topik tertentu.

2.5 Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar paling tidak mencangkup beberapa hal seperti berikut (Majid, 2013:

174).

1. Petunjuk belajar.

2. Kompetensi yang akan dicapai.

3. Informasi pendukung.

4. Latihan-latihan.

5. Petunjuk kerja berupa lembar kerja.

6. Evaluasi.

Dalam mengembangkan bahan ajar diperlukan analisis dalam kebutuhan belajar.

Analisis kebutuhan bahan ajar menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 175)

didasarkan pada hal-hal berikut.
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1. Analisis SK/KI-KD- Indikator

2. Analisis sumber

3. Pemilihan dan penentuan bahan ajar.

Alur Analisis Penyusunan Bahan Ajar

1. Berkomunikasi 1.1 Mendengarkan 1. Mengidentifikasi
lisan dan tertulis memahami wacana kelompok kata sifat
menggunakan transaksional dan 2. .......Lainnya
ragam bahasa interpersonal ringan
yang sesuai dengan dan/atau monolog
lancar dan akurat lisan terutama
dalam wacana berkenaan
Interaksional dengan wacana
dan/ atau monolog berbentuk report.
terutama berkenaan dengan
wacana berbentuk naratif,
prosedur, spoof/recount,
report, dan news item.

1. LKS 1. Mendiskusikan 1. Teks berbentuk
2. Modul teks report yang report.
3. Kaset didengar. 2. adjecktive
4. dll. 2. Mengidentifikasi phrase.

adjecktive phrase.

Bahan ajar merupakan bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara

sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam KBM (Daryanto dan

Dwicahyono, 2014: 176). Tujuan bahan tersebut adalah sebagai berikut.

Standar

Kompetensi

Kompetensi

Dasar

Indikator

Materi

Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran
Bahan Ajar
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1. Menimbulkan minat baca.

2. Ditulis dan dirancang untuk siswa.

3. Menjelaskan tujuan intruksional.

4. Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel.

5. Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang akan

dicapai.

6. Memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih.

7. Mengakomodasi kesulitan siswa.

8. Memberikan rangkuman.

9. Gaya penulisan komunikatif dan semi formal.

10. Kepadatan berdasar kebutuhan siswa.

11. Dikemas untuk proses interuksional.

12. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa.

13. Menjelaskan cara mempelajari bahan ajar.

Dalam memilih materi pembelajaran Collete dan Chiappetta (dalam Rohman dan

Amri, 2013: 87) berpendapat bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi

pertimbangan dalam memilih rincian materi pembelajarannya. Dua di antaranya

yaitu sebagai berikut.

a. Penyusunan yang merupakan proses pembuatan materi pembelajaran yang

dilihat dari segi hak cipta milik penyusun asli. Proses penyusunan dimulai

dari identifikasi SK/KI dan KD, menurun  KD ke dalam indikator,

mengidentifikasi jenis isi materi pembelajaran, mencari sumber-smber

materi pembelajaran, sampai menjadi naskah jadi.
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b. Pengadaptasian yang merupakan proses pengembangan materi

pembelajaran yang didasarkan atas materi yang sudah ada, baik dari

modul, lembar kerja, buku, ebook, diktat, handout, CD, film, dan

sebagainya menjadi materi pembelajaran yang berbeda dengan karya yang

diadaptasi.

2.6 Langkah-langkah Pengembangan LKPD

Berikut ini merupakan langkah-langkah penulisan LKPD yang dapat

dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran di sekolah (Diknas,

2004).

1. Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator, dan materi pembelajaran.

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD.

3. Menentukan judul LKPD.

4. Menulis LKPD:

a. merumuskan KD

b. menentukan alat

c. menyusun materi ajar

d. memperhatikan struktur bahan ajar.

5. Menentukan alat penilaian.

Selanjutnya, Prastowo (2011: 220) mengemukakan empat langkah dalam

mengembangkan LKPD yakni sebagai berikut.

1. Menentukan Tujuan Pembelajaran yang Akan Di-Breakdown dalam

LKPD
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Pada langkah pertama ditentukan terlebih dahulu desain LKPD yang

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diacu. Selain itu juga harus

memperhatikan variabel ukuran, penomoran halaman, ukuran, kepadatan

halaman, dan kejelasan. Untuk memakasimalkan halaman LKPD pada

kertas A4, desain LKPD dapat dibuat dengan bentuk sebagai berikut.

2. Pengumpulan Materi

Menentukan materi dan tugas yang sesuai dengan tujuan untuk

dimasukkan ke dalam LKPD. Bahannya dapat berupa buatan sendiri

maupun  memanfaatkan materi yang sudah ada. Selain itu, tambahkan pula

ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas penjelasan naratif .

3. Penyusunan Elemen atau Unsur-Unsur

Pada bagian ini, pengembang mengintegrasikan desain (hasil langkah

pertama) dengan tugas (sebagai hasil integrasi langkah ke dua).

4. Pemeriksaan dan Penyempurnaan

Sebelum LKPD diberikan kepada peserta didik terlebih dahulu diadakan

pengecekan terhadap LKPD  dengan menggunakan empat variabel seperti

berikut.

a. Kesesuain desain dengan tujuan pembelajaran yang berangkat dari

KD.

b. Kesesuain materi dengan tujuan pembelajaran.

Ukuran Kertas A4:
Pengorganisasian:

1. Penjelasan cara menghadapi LKPD
2. Uraian materi
3. Kegiatan/ kerja siswa
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c. Kesesuaian unsur dengan tujuan pembelajaran.

d. Kejelasan penyampaian.

2.7 Pembelajaran  Drama

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 tidak terlepas dari teks dan dilakukan dengan

menggunakan pendekatan sintifik (ilmiah). Pembelajaran dengan pendekatan

ilmiah dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang dirancang untuk

meningkatkan peran peserta didik secara aktif  dalam mengonstruk konsep,

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi

atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,

menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

“ditemukan” (Kemendikbud 2013 dalam Priyatni, 2014: 96). Pembelajaran tidak

terlepas dari perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh guru, seperti silabus,

RPP, dan bahan ajar.

Hosnan, Dipl. Ed., (2014: 100) menjelaskan dalam rencana pelaksanaan

pembelajaran memuat beberapa komponen yang terdiri atas: (1)  identitas sekolah,

(2) identitas mata pelajaran, (3) kelas/semester, (4) materi pokok, (5) alokasi

waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan untuk mencapai KD dan beban

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam

silabus dan KD yang harus dicapai, (6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan

berdasarkan KD dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati

dan diukur, yang mencangkup sikap, pengetahuan dan keterampilan, (7) KD dan

indikator pencapaian kompetensi, (8) materi pembelajaran memuat fakta, konsep,
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prinsip, dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai

dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi, (9) metode pembelajaran

yang digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai, (10) media pembelajaran,

berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran,

(11) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,

atau sumber belajar yang relevan, (12) langkah-langkah pembelajaran yang

dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, (13) penilaian hasil

pembelajaran.

Pembelajaran berbasis teks merupakan hal yang mendominasi materi dalam

Kurikulum 2013. Teks genre sastra jumlahnya lebih sedikit daripada teks lain.

Teks sastra diantaranya yakni, teks sastra naratif (cerpen dan novel), teks sastra

puitis (pantun), dan teks sastra dramatik, yaitu film/drama. Dalam penelitian ini

akan dikembangkan bahan ajar drama berbasis model/pendekatan pembelajaran

discovery learning. Pembelajaran tersebut sesuai dengan Kompetensi KD 3.18

Mengidentifikasi alur cerita babak demi babak dan konflik dalam drama yang

dibaca atau ditonton. Dalam penelitian ini hanya membahas KD 3.18 karena

dirasa KD 4.18 mempertunjukkan salah satu tokoh dalam drama yang dibaca atau

ditoton kurang sesuai jika dibelajarkan dengan model/pendekatan Discovery

Learning.
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a. Pengertian Drama

Menurut Ahmadi (dalam Endraswara, 2011: 11) drama berasal dari bahasa Greek

(Yunani Kuno) drau yang berarti melakukan (action) atau berbuat sesuatu.

Dalam bahasa Perancis drama disebut drame yang artinya lakon serius (Soemanto

dalam Endraswara, 2011: 11). Menurut Endraswara  (2011: 11) drama adalah seni

cerita dalam percakapan dan akting tokoh. Dikatakan serius, artinya drama butuh

penggarapan tokoh yang mendalam dan penuh pertimbangan. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa drama adalah suatu yang menggambarkan kisah dan

dilakonkan.

Aspek positif dalam drama adalah sebagai berikut (Endraswara, 2011: 13).

1. Drama merupakan sarana yang paling efektif dan langsung untuk

melukiskan dan menggarap konflik-konflik tanpa menanggung

konsekuensi–konsekuensi khusus dari aksi kita.

2. Aktor drama memaksa kita untuk memusatkan perhatian pada lakon

protagonis, untuk merasakan emosi-emosinya, menghayati konflik-

konflik, ikut merasakan penderitaan yang dialami pelaku dalam drama.

3. Melalui tragedi, misalnya, dengan sedikit terluka di hati, dapat belajar

hidup dengan penuh derita, mengajarkan, dan memberikan wawasan suatu

ketabahan dan dengn kemuliaan dapat menandinginya.

4. Melalui komedi, kita dapat menikmati peluapan gelak tawa sebagai suatu

pembuka tabir rahasia mengenai untuk apa manusia melawan dan

membela sesuatu.
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5. Melodrama yang ditulis dengan baik akan memperluas imajinasi sehingga

membawa keluar dari diri kita sendiri.

6. Para psikiatris telah dikenal  menggunakan psikodrama sebagai sarana

yang efektif kepada pasiennya sehingga membuat pasiennya kembali

mengingat pengalaman masa lalunya.

7. Sosiodrama dapat membuat warga masyarakat itu menyimpulkan identitas

fiksional yang sedang mengalami konflik yang tanpa serupa terjadi dalam

keluarga dan kehidupan kelompok.

b. Struktur Drama

Drama merupakan karya sastra yang memiliki struktur di dalamnya. Struktur

drama adalah sebagai berikut (Endraswara, 2011: 20).

1. Babak

Babak adalah  bagian naskah drama yang merangkum semua peristiwa yang

terjadi di suatu tempat pada kurun waktu tertentu.

2. Adegan

Adegan adalah suatu bagian dari babak yang batasnya ditentukan dari

perubahan peristiwa  berhubung dari datang atau perginya sesorang  atau

lebih tokoh cerita ke atas pentas.

3. Dialog

Dialog adalah bagian dari naskah drama berupa percakapan antara satu

tokoh dengan tokoh lain.

4. Prolog

Prolog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang di bagian awal.
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5. Epilog

Epilog adalah bagian penutup drama yang biasanya diisi oleh pembawa

acara. Memuat kilas balik dan menyimpulkan nilai drama.

Selanjutnya, Priyatni (2010: 184) mengemukakan bahwa unsur-unsur drama

terbagi menjadi beberpa unsur seperti berikut.

1. Judul

2. Dialog

Dialog harus memenuhi dua hal, yakni (1) harus dapat mempertinggi nilai

gerak, menarik, dan membuatnya baik dan wajar; (2) harus baik dan bernilai

tinggi. Adapun fungsi dialog dalam drama adalah sebagai berikut.

a. Merupakan penyampai  informasi  kepada penonton.

b. Menjelaskan fakta atau ide-ide.

c. Menjelaskan watak dan perasaan pemain. Dengan adanya dialog akan

tergambar sikap, atau perasaan pemain.

d. Memberikan tuntutan alur kepada penonton.

e. Menggambarkan tema dan gagasan pengarang.

f. Mengatur suasana dan  tempo pemain.

Cara penulisan dialog yang lazim adalah sebagai berikut.

a. Diawali dengan menulis nama tokoh.

b. Diikuti titik dua.

c. Ujaran tokoh berupa kalimat utuh.

d. Tidak ada tanda petik dalam ujaran.

e. Jika ada perhentian sejenak, ditandai dengan tanda hubung.
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3. Alur

Alur drama terdiri dari (1) klasifikasi atau introduksi, (2) konflik, (3)

komplikasi, dan (4) penyelesaian.

4. Tokoh

Dalam drama terdapat tokoh sentral, bawaan, dan tokoh latar. Selain itu,

dijumpai juga tokoh antagonis dan protagonis yang karakternya dijumpai

melalui dialog dan lakuan para tokoh.

5. Babak dan adegan.

6. Petunjuk lakuan.

c. Naskah Drama

Naskah drama adalah kesatuan teks yang membuat kisah. Naskah atau teks drama

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: (1) part text, artinya yang ditulis dalam

teks hanya sebagian saja, berupa garis besar cerita, (2) full text, adalah teks drama

dengan penggarapan komplet, meliputi dialog, monolog, karakter, iringan, dan

sebagainya (Endraswara, 2011: 37). Naskah drama memuat lakon yang akan

didramakan. Dalam sebuah pentas drama ada beberapa kategori naskah drama,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Naskah yasan, artinya teks drama yang sengaja diciptakan sejak awal

sudah berupa naskah drama. Naskah tersebut biasanya ditulis oleh

sutradara, aktor, atau spesialis drama.

2. Naskah drama garapan, artinya teks drama yang berasal dari olahan cerita

prosa atau puisi, diubah ke dunia drama. Biasanya, penggarap  naskah



26

terikat oleh jalan cerita sebelumnya, hingga bagian kecil saja yang

dirubah.

3. Naskah terjemahan, artinya drama yang berasal dari bahasa lain,

diperlukan  adopsi dan penyesuaian dengan budayanya.

Sejalan dengan hal di atas, pengembangan LKPD drama ini menggunakan kutipan

naskah drama yasan, yakni naskah drama yang sejak awal ditulis oleh

pengarangnya.

d. Pembelajaran Apresiasi Drama

Materi pembelajaran apresiasi drama berkisar pada hal-hal sebagai berikut

(Endraswara, 2011: 148).

1. Cara membaca dan menafsirkan naskah drama  serta mencari segi-segi yang

menyenangkan melalui analisis unsur-unsur dan strukturnya.

2. Identifikasi karya-karya dramatik yang signifikasi sebagai khasanah renungan

nilai-nilai.

3. Pengenalan tradisi dramatik di tanah air dan peranaan drama dalam sejarah

perjuangan bangsa dan atau manusia.

4. Pengembangan landasan berpikir dan cita rasa dalam seni drama, termasuk

film, dan televisi.

5. Pembentukan minat bermain drama atau membantu masyarakat atau

perkumpulan drama dan teater di tanah air.

6. Pembentukan pengertian dan pengakuan mahasubjek didik tentang

pentingnya drama dan teater sebagai suatu sumber pengetahuan dan

kesadaran tentang masalah seorang dan atau masyarakat.
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Selain apresiasi di atas, pembelajaran drama juga dapat dilakukan dengan

parafrase. Teknik parafrasa adalah strategi pemahaman kandungan makna dalam

cipta sastra dengan jalan mengungkapkan kembali gagasan yang disampaikan

pengarang dengan menggunakan kata-kata maupun kalimat yang berbeda dengan

kata-kata dan kalimat yang digunakan oleh pengarangnya (Aminnudin, 2002: 41).

http://ejurnal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS/article/view/2965 (Diakses, 12

April 2017: 20: 25 WIB)

Pembelajaran teks drama terdapat dalam Kurikulum 2013 pada jenjang kelas XI

SMA/SMK. KD yang akan peniliti jadikan acuan adalah KD tentang

mengidentifikasi alur cerita babak demi babak dan konflik dalam drama yang

dibaca. Setelah mempelajari materi tersebut, peserta didik diharapkan mampu :

1. memahami struktur drama yang dibaca dengan benar,

2. mengidentifikasi unsur-unsur drama.

2.8 Pendekatan Discovery Learning

Pendekatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan

dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru merupakan kunci pelaksanaan

pembelajaran di kelas. Berhasil tidaknya pembelajaran akan bergantung pada

guru. Oleh sebab itu, setiap satuan pendidikan melakukan perancangan

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses

pembelajaran untuk meningkatkan ketercapaian kompetensi lulusan.

Dalam Kurikulum 2013 terdapat tiga model pembelajaran yaitu, discovery

learning, project-based learning, probleme based learning. Dalam penelitian ini

digunakan pendekatan discovery learning untuk mengembangkan cara belajar
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siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan peserta

didik. Dengan belajar penemuan, peserta didik juga bisa berpikir analisa dan

mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Kebiasaan ini akan

ditransfer dalam kehidupan masyarakat (Hosnan, Dipl. Ed., 2014: 282).  Tujuan

penggunaan  pembelajaran penemuan untuk menemukan konsep, prinsip yang

belum diketahui oleh peserta didik (Kemendikbud, 2013 dalam Priyatni, 2014:

106). Langkah pembelajaran penemuan adalah sebagai berikut (Priyatni, 2014:

107).

1) Pemberian rangsangan

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,

agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu, pendidik

dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan,

anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada

persiapan pemecahan masalah. Stimulasi ini berfungsi untuk menghadirkan

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik

dalam mengeksplorasi bahan.

2) Identifikasi masalah dan perumusan hipotesis

Pada kegiatan ini, pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan

dengan bahan pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan

dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).



29

3) Pengumpulan data

Pada kegiatan eksplorasi berlangsung, pendidik juga memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi

sebanyak-banyaknya yang berkaitan untuk membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis. Tahap ini berfungsi membuktikan benar atau tidaknya

hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk

mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan, membaca literatur,

mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba

sendiri dan sebagainya.

4) Pengolahan data

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang

telah diperoleh  para peserta didik melalui wawancara, observasi, dan

sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara,

observasi dan sebagainya semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,

ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan

pada tingkat kepercayaan tertentu.

5) Pembuktian

Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan

benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,

dihubungkan dengan hasil data. Selain itu, bertujuan agar proses

pembelajaran berjalan dengan baik dan kreatif jika pendidik memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori,
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aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam

kehidupan.

6) Tahap generalisasi

Tahap ini peserta didik menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama .

Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan prinsip-prinsip yang

mendasari generalisasi.

Contoh pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut.

Nama Satuan Pendidikan : SMAN..

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ semester : XI/Semester 2

Materi : Teks Ulasan Film/Drama

Kompetensi Dasar:

3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, pantun, cerita

ulang, eksplanasi komplesks dan ulasan/reviu film/drama baik lisan

maupun tulisan.

Indikator Pencapaian kompetensi

3.1.1 Mengidentifikasikan struktur isi teks ulasan film/drama.

3.1.2 Mengidentifikasikan kaidah atau ciri bahasa teks ulasan film/drama.

3.1.3 Mengidentifikasikan tujuan komunikasi atau fungsi sosial teks ulasan

film/drama.

Langkah- Langkah Pembelajaran:

1. Pendahuluan

a) Peserta didik berdoa
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b) Peserta didik dan pendidik  bertukar pendapat tentang teks ulasan

film/drama, kemudian pendidik menyampaikan tujuan

pembelajaran dan peserta didik menyepakati kegiatan

pembelajaran.

2. Inti

a) Pemberian rangsangan: peserta didik membaca ulasan film/drama

b) Identifikasi masalah: peserta didik menanyakan hal penting tentang

terkait struktur isi, ciri bahasa, dan tujuan komunikasi teks ulasan

film/drama yang dibaca.

c) Merumuskan hipotesis: peserta didik mencoba menjawab

pertanyaan tentang struktur isi dan ciri bahasa teks ulasan

film/drama.

d) Mengumpulkan data untuk membuktikan kebenaran hipotesis:

 peserta didik mendiskusikan (eksplorasi) struktur isi, ciri

bahasa, dan tujuan komunikasi teks ulasan film/drama

dengan menggali data dari teks yang dibaca.

 peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok dalam

kelas dan peserta didik lain memberi tanggapan baik berupa

pertanyaan dan sanggahan dengan santun.

 pendidik memberi penguatan.

e) Menarik simpulan/generalisasi: Peserta didik menarik simpulan

dan memperbaiki temuannya tentang struktur isi, ciri bahasa, dan

tujuan komunikasi teks ulasan film/drama dengan teks kemudian

dipajang di mading kelas.
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f) Pembelajaran ditutup dengan refleksi oleh peserta didik dengan

dipandu pendidik dan doa pulang.

Pendekatan Discovery learning memiliki beberapa keunggulan. Menurut Marzano

(dalam Hosnan, 2014: 288) keunggulan  tersebut di antaranya adalah sebagai

berikut.

a. Siswa aktif dalam pembelajaran.

b. Menumbuhkan sikap (mencari dan menemukan)

c. Melatih siswa menggunakan bahasa Indonesia.

d. Materi yang diajarkan melekat lama karena ditemukan sendiri oleh siswa.

e. Melatih keterampilan siswa untuk mandiri dalam memecahkan masalah.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and

Development (R & D). Penelitian  dapat digolongkan dalam jenis penelitian

pengembangan karena prinsip pengembangan adalah menghasilkan produk atau

menyempurnakan produk yang sudah ada. Menurut Borg dan Gall dalam

Sugiyono (2016: 28), educational research and development is aprocess used to

develop and validate educational product. Atau dapat diartikan bahwa penelitian

pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan (Borg and Gall dalam

Sugiyono, 2016: 30).

Prosedur penelitian ini dilaksanakan mengikuti prosedur penelitian dan

pengembangan menurut Borg & Gall yang terdiri atas sepuluh tahap. Tahapan

tersebut diterangkan dalam skema seperti berikut.
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Bagan 1:

Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Deevelopment (R&D)
menurut Borg dan Gall dalam Sugiyono

(2016: 37)

3.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga sekolah di  Provinsi Lampung yang meliputi

SMKN 3 Metro, SMKN 2 Metro, dan SMK Karya Wiyata Punggur, pada Tahun

Pelajaran 2017/2018. Penelitian dilaksanakan berdasarkan pertimbangan efisiensi

waktu, tenaga, dan biaya.

3.3 Spesifikasi Produk Pengembangan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa LKPD

pembelajaran drama untuk siswa kelas XI SMK dengan spesifikasi sebagai

berikut.

1. Lembar kegiatan peserta didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang

harus dikerjakan oleh peserta didik kelas XI SMK.

2. Lembar kegiatan ini berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk

menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi dasar pembelajaran drama
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kelas XI semester II. Kompetensi dasar tersebut ialah mengidentifikasi unsur-

unsur dalam drama.

3. Lembar kegiatan ini digunakan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk

kelas XI semester II selama dua jam pelajaran. Lembar kegiatan ini

digunakan sebagai pendamping buku paket yang digunakan dalam

pembelajaran terkait pembelajaran drama melalui pendekatan discovery

learning.

4. Lembar kegiatan ini disusun dengan struktur judul, petunjuk belajar,

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, langkah

kerja, dan evaluasi.

3.4 Langkah Penelitian Pengembangan

Peneliti mengadaptasi tahapan dalam model penelitian dan pengembangan Borg

and Gall yang dilaksanakan dalam tujuh tahap hingga dihasilkan LKPD yang

layak untuk uji lapangan. Penggunaan tujuh tahap tersebut dikarenakan tahapan

tersebut sudah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan proses

pengembangan dan mendeskripsikan kelayakan bahan ajar berupa lembar

kegiatan peserta didik. Penelitian pengembangan ini dimulai dengan studi

pendahuluan yang merupakan bagian research (R) pertama dalam RDR. Studi

pendahuluan dilakukan untuk memperoleh informasi awal tentang kebutuhan dan

kondisi lapangan pembelajaran untuk dilakukan pengembangan bahan ajar. Hasil

studi pendahuluan digunakan untuk mendesain dan mengembangkan produk.

Desain pengembangan produk merupakan bagian development (D) dalam RDR.
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Tahapan-tahapan hasil adaptasi Borg and Gall dikelompokkan dalam tahapan

utama yaitu studi pendahuluan, pengembangan dan evaluasi produk. Tahapan

tersebut kemudian diuraikan dalam langkah-langkah berupa (1) potensi dan

masalah; (2) pengumpulan data kebutuhan bahan ajar; (3 ) pengembangan bahan

ajar melalui perancangan(desain) produk dan mengembangkan bentuk produk

awal; (4) evaluasi produk melalui validasi oleh ahli/pakar yang relevan; (5) revisi

rancangan produk hasil validasi; (6) uji coba produk pada teman sejawat dan uji

coba kelas kecil dan revisi produk hasil uji coba dilanjutkan dengan uji coba lebih

luas dengan kelas sesungguhnya (20—40 siswa); (7) melakukan revisi menjadi

produk operasional berupa LKPD yang siap diuji efektivitas penggunaannya.

Produk Pengembangan Bahan Ajar berupa LKPD Materi tentang
Mengidentifikasi Alur Drama Melalui Pendekatan Discovery

Learning dalam pembelajaran sastra di SMA/SMK

Revisi

Studi Pendahuluan melalui kajian potensi, masalah dan pengumpulan data

Perancangan dan Pengembangan Bahan Ajar

Validasi ahli/pakar

Revisi

Uji coba produk

Uji teman sejawat/praktisi

Revisi
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Gambar Tahapan-tahapan Penelitian Pengembangan LKPD

3.4.1 Studi Pendahuluan

Penelitian dan pengembangan bahan ajar dimulai dengan analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan potensi dan masalah yang ada dalam

pembelajaran drama dan pengumpulan data yang digunakan untuk

mengembangkan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) untuk siswa SMK

Kelas XI di Metro. Analisis potensi dan masalah pembelajaran diamati

berdasarkan pelaksanaan pembelajaran dan wawancara kepada guru dan siswa

mengenai penggunaan LKPD saat ini dan pengembangan yang diharapkan.

Pengumpulan data pengembangan LKPD melalui review produk LKPD  yang ada

dan analisis konsep materi pengembangannya.

Fokus yang penting dalam studi pendahuluan ini adalah didapatkannya deskripsi

kebutuhan tentang Lembar Kegiatan Peserta Didik pembelajaran drama melalui

pendekatan discovery learning. Dasar deskripsi kebutuhan ini adalah hasil

wawancara kebutuhan tentang perlunya lembar kegiatan peserta didik.

Wawancara ditujukan kepada guru bahasa Indonesia dan peserta didik di SMK.

Hasil observasi dan wawancara tersebut dianalisis untuk mendapatkan deskripsi

yang tepat tentang kondisi pembelajaran, bahan ajar, dan lembar kegiatan peserta

didik. Hasil analisis kebutuhan bahan ajar yang diperlukan, yaitu LKPD yang

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik SMK.
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3.4.2 Perancangan dan Pengembangan Produk

Perancangan LKPD dimulai dengan menentukan peta kebutuhan LKPD disusun

berdasarkan analisis kebutuhan materi yang harus disiapkan dalam LKPD.

Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: judul, petunjuk belajar

(petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-

tugas, langkah-langkah kerja, dan penilaian.

Setelah desain  struktur bahan ajar dan panduan penggunaan bahan ajar telah

ditetapkan,  langkah berikutnya adalah pembuatan produk awal dalam bentuk

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Revisi rancangan awal bahan ajar berupa

LKPD ini ketika terdapat ketidaksesuaian rancangan dengan kelayakan

pembelajaran. Tahap validasi materi naskah drama direvisi kembali sehingga

layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan serangkaian pengujian sebagai

proses evaluasi pengembangan produk.

3.4.3 Evaluasi Produk

Evaluasi pengembangan LKPD ini dilakukan dalam empat tahap, yakni (1) uji

ahli/pakar yang relevan dengan bidang kajian, (2) uji teman sejawat yaitu guru

bidang studi bahasa Indonesia di SMK, (3) uji coba dalam skala kecil  (8 siswa),

dan (4) uji coba dalam skala luas (1 kelas = 20—40 siswa).

1. Penilaian LKPD oleh ahli/pakar.

Pelaksanaan uji ahli/pakar dimaksudkan untuk memperoleh masukan dari

ahli/pakar yang memiliki kompetensi pada bidang kajian yang relevan. Dalam

konteks ini uji ahli/pakar dilakukan kepada ahli materi/isi pembelajaran sastra
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dan ahli teknologi pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap

produk yang dihasilkan berupa validasi para ahli sebelum digunakan pada

tahap implemantasi. Hasil uji ahli/pakar berupa komentar, kritik, saran,

koreksi, dan penilaian terhadap produk pengembangan. Penguji dilakukan

dengan teknik diskusi, dan angket penilaian produk. Hasil uji dimanfaatkan

untuk merevisi desain produk hingga diperoleh desain produk yang layak.

2. Penilaian teman sejawat/praktisi

Uji teman sejawat atau praktisi pembelajaran dilakukan untuk memperoleh

masukan dari guru-guru Bahasa Indonesia di SMK. Pengujian ini bertujuan

untuk menjaring respon guru terhadap produk yang dikembangkan. Penilaian

meliputi bahasa, kesesuaian isi, kemenarikan penyajian dan kegrafikan diukur

menggunakan angket yang diisi oleh guru. Hasil observasi selanjutnya

dianalisis secara deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif.

3. Uji coba dalam skala kecil

Uji coba terbatas dalam kelompok kecil (8-12 siswa yang memiliki karakter

sama dengan siswa sasaran) dilakukan untuk mengetahui respon siswa

mengenai kelayakan penggunaan LKPD melalui angket uji kelayakan LKPD.

Pelaksanaan uji dilakukan pada siswa kelas XI SMK 3 Metro dan

dimanfaatkan untuk merevisi rancangan produk LKPD sebelum diujikan

dalam kelompok besar.
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4. Uji coba produk

Uji coba kelompok besar dilakukan pada kelas pembelajaran (1 kelas= 20—

40 siswa). Hasil pengujian diperoleh penilaian produk operasional berupa

LKPD yang siap digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Langkah-langkah uji coba dilakukan dengan cara berikut ini.

a. Menyiapkan perangkat untuk uji coba (kriteria LKPD yang layak dan

angket kelayakan).

b. Menentukan responden uji coba peserta didik kelas XI di SMK yang

telah ditentukan.

c. Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk

mengimplementasikan LKPD dalam pembelajaran.

d. Menginformasikan kepada responden tentang tujuan uji coba dan

kegiatan yang harus dilakukan oleh responden.

e. Melakukan uji coba sebagaimana kegiatan pembelajaran materi drama

mengunakan LKPD yang dihasilkan sebagai bahan ajarnya.

f. Mengumpulkan data hasil uji coba lembar angket uji kelayakan.

g. Mengolah data dan menyimpulkan hasilnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan

dengan bahan ajar teks drama untuk peserta didik SMK. Dokumentasi

dilakukan dalam kelas di beberapa SMK, perangkat pembelajaran berupa

silabus, RPP, LKPD, media, evaluasi, serta kondisi guru dan siswa dalam
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pembelajaran.

2. Observasi

Teknik observasi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan

terhadap proses pembelajaran di kelas. Tujuannya untuk memperoleh

deskripsi kegiatan guru sebelum dan setelah menerapkan LKPD saat

pembelajaran.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mengetahui secara

langsung kondisi pembelajaran yang dilakukan berkaitan dengan kebutuhan

penggunaan LKPD pembelajaran drama.

4. Angket

Pemberian angket ditujukan kepada ahli/pakar yang memiliki kompetensi

pada bidang kajian yang relevan, guru-guru pelajaran Bahasa Indonesia SMK

dan siswa kelas XI yang menerima materi drama.Tujuan penyebaran angket

ini adalah untuk mendapatkan deskripsi objektif tentang kelayakan LKPD

yang dikembangkan dan daya tarik penggunaannya sehingga diharapkan

dapat memotivasi siswa untuk belajar.

3.6 Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

diteliti. Penelitian ini menggunakan instrumen sebagai berikut.

1. Lembar wawancara kebutuhan guru dan siswa, untuk mengetahui LKPD yang

dibutuhkan dalam pembelajaran.
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Tabel 1 Kisi-kisi Angket Wawancara Guru terhadap Kebutuhan LKPD

No Pertanyaan/pernyataan YA Tidak

A. Ketersediaan dan kesesuaian bahan ajar

11. 1. Ketersediaan, ketercukupan, bahan
ajar dalam bentuk buku teks pelajaran

2 Ketersediaan bahan ajar buatan guru

3 Ketercukupan buku teks pelajaran di
perpustakaan

B. Pemahaman guru terhadap bahan ajar

4 Identifikasi kebutuhan bahan ajar

5 Memahami manfaat bahan ajar bagi
siswa

6 Mengidentifikasi keragaman bahan
ajar

7 Mengembangkan KI dan KD menjadi
bahan ajar

8 Menggunkan bahan ajar buatan
sendiri

9 Menggunakan bahan ajar dari
penerbit

10 Menganalisis bahan ajar terlebih
dahulu sebelum menggunakannya

11 Memilih bahan ajar yang tepat
12 Melakukan improvisasi terhadap

bahan ajar yang ada
13 Menggunakan bahan ajar tambahan

B. Jenis-jenis bahan ajar
14 Mengidentifikasi jenis-jenis bahan

ajar
15 Menentukan jenis-jenis bahan ajar

yang sesuai dengan KI dan KD
16 Mengidentifikasi jenis bahan ajar

yang sesuai dengan KI dan KD
C. Pemilihan bahan ajar

17 Menguasai pemilihan bahan ajar
18 Memahami bahan ajar yang mampu

memotivasi siswa
19 Memahami dan menguasai bahan ajar

yang mampu mengaktifkan siswa
dalam belajar

20 Memahami bahan ajar yang relevan
dengan perkembangan siswa

21 Memahami bahan ajar yang sesuai
dengan tingkat usia dan
perkembangan siswa

22 Memahami bahan ajar yang
menggunakan pendekatan bervariasi
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No Pertanyaan/pernyataan YA Tidak

23 Memodifikasi bahan ajar sesuai
dengan kebutuhan siswa.

24 Melakukan kajian terhadap bahan ajar
yang mampu memotivasi sisiswa

25 Bahan ajar mendorong siswa berpikir
kritis

D. Tata bahasa bahan ajar

26 Ketepatan pilihan kata

27 Kesesuaian dengan kaidah PUEBI

28 Keefektifan kalimat

29 Kejelasan makna

E. Nilai-nilai Karakter Pendidikan

30 Mengidentifikasi bahan ajar yang
memuat nilai-nilai karakter
pendidikan

31 Memilih bahan ajar yang
mengandung nilai-nilai karakter
pendidikan

32 Menyusun bahan ajar yang memuat
nilai-nilai karakterpendidikan

33 Menggunakan bahan ajar yang
memuat nilai-nilai karakter
pendidikan

34 Mendesain bahan ajar yang
berkarakter pendidikan

35 Menerapkan nilai-nilai karakter
pendidikan melalui bahan ajar

F. Konsep Pembelajaran
36 Bahan ajar menggunakan pendekatan

yang menarik
37 Bahan ajar menerapkan konsep

konstruktivisme
38 Bahan ajar menekankan aktivitas

siswa melalui pembelajaran
kooperatif

39 Bahan ajar memuat tugas-tugas secara
individu dan kelompok

40 Bahan ajar dikemas dengan kegiatan
yang menarik dan menyenangkan.
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2. Validasi pakar/ahli melalui angket uji pakar/ahli untuk menilai kelayakan

LKPD yang dihasilkan. Angket berupa lembar instrumen evaluasi formatif

LKPD drama berbasis model pembelajaran tipe discovery learning mengacu

pada panduan penyusunan bahan ajar Depdiknas (2008: 16).

Tabel 2 Instrumen Kelayakan Ahli Materi, Ahli Media,
dan Ahli Praktisi terhadap LKPD Drama

No. Aspek Penilaian
Validasi

1 2 3 4
KELAYAKAN ISI

1 Kesesuaian LKPD dengan Kompetensi Inti
2 Kesesuaian LKPD dengan Kompetensi Dasar
3 Kesesuaian LKPD dengan Indikator
4 Kebenaran konsep materi dalam LKPD
5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran

6
Kesesuaian manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan

7 Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
8 Kegiatan terkait sikap social
9 Kegiatan terkait pengetahuan
10 Kegiatan terkait keterampilan

KEBAHASAAN
11 Keterbacaan tulisan
12 Kelaziman istilah yang digunakan
13 Kelaziman lambang yang digunakan
14 Kejelasan tujuan pembelajaran
15 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia

16
Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda

17 Kejelasan cara penggunaan LKPD
SAJIAN

18 Keruntutan materi dan konsep

19
Keruntutan tingkat kesulitan materi dan
kemampuan siswa

20
Ketepatan pemberian fenomena sehari-hari
pada siswa

21 Kelengkapan materi yang disajikan
22 Interaktifitas belajar siswa dengan LKPD ini

23
Komunikatifitas belajar siswa dengan LKPD
ini

KEGRAFIKAN
24 Ketepatantata letak
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25 Ketepatan ilustrasi, gambar, table dan foto
26 Kejelasan ilustrasi
27 Ketepatan memilih ukuran huruf
28 Kemenarikan tampilan ajar

29
Kesesuaian desain tampilan/karakter/simbol/
logo

Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang paling

sesuai berdasarkan kriteria 1= sangat tidak baik/sesuai, 2= kurang sesuai,

3=cukup, 4 = sesuai. Selain penilaian, validator ahli/pakar juga memberikan saran

perbaikan LKPD sehingga layak digunakan.

3. Angket penilaian teman sejawat/praktisi untuk menilai kelayakan penggunaan

LKPD dalam pembelajaran.

Tabel 3 Instrumen Penilaian Teman Sejawat untuk Uji Coba LKPD

No.
Indikator Pilihan Jawaban Skor

1 2 3 4 5

A
Bahasa

1
Bahan ajar menggunakan bahasa yang
mudah dipahami

2
Bahan ajar menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan kaidah
EBI

3
Bahan ajar menggunakan kalimat-
kalimat yang efektif

4
Bahan ajar menggunakan  paragraf-
paragraf yang tidak terlalu panjang

B
Isi Bahan Ajar

5
Materi yang disajikan sistematis

6
Bahan ajar berbasis model discovery
learning relevan dengan perkembangan
zaman

7
Bahan ajar tidak hanya memuat teori
saja, tetapi bisa diaplikasikan dalam
praktk

8
Materi dalam bahan ajar disajikan secara
kontekstual sesuai dengan lingkungan
belajar
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9
Bahan ajar memudahkan dalam
memahami materi pelajaran

10
Materi yang disajikan sesuai dengan
kompetensi dasar yang ada dalam
kurikulum

C
Kemenarikan Penyajian

11
Bahan ajar mengidentifikasi drama
menyajikan materi secara menarik dan
menyenangkan

12
Contoh-contoh dalam bahan ajar sesuai
dengan konteks

13
Materi disajikan secara runtut

14
Materi yang disajikan melibatkan siswa
secara aktif

15
Bahan ajar memuat glosarium

Kegrafikan

16
Bahan ajar memenuhi kelengkapan fisik
anatomi buku, sampul, perwajahan awal

17
Memuat daftar pustaka

18
Memiliki ilustrasi dan penggunaan
warna yang sesuai

19
Bahan ajar membangkitkan motivasi
untuk belajar

Skor rata-rata

Penilaian oleh teman sejawat/praktisi yaitu guru Bahasa Indonesia yang dilakukan

dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai berdasarkan

kriteria 1= sangat tidak baik/sesuai, 2= kurang sesuai, 3= cukup, 4= baik, 5=

sangat baik/sesuai. Selain penilaian, guru sebagai pengguna LKPD juga

memberikan saran perbaikan sehingga LKPD yang dikembangkan layak untuk

digunakan.

4. Angket uji coba produk LKPD sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Drama

yang diberikan kepada siswa. Angket diberikan untuk mengetahui tanggapan

siswa terhadap LKPD yang telah dihasilkan melalui dua tahap, yaitu uji kelas
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kecil dan uji kelas besar atau kelas pembelajaran sebenarnya. Tanggapan siswa

pada kelas kecil menjadi masukan perbaikan sebelum diujicobakan pada kelas

pembelajaran. Penilaian angket dilakukan menggunakan skala likert dengan

kriteria 1= sangat kurang, 2= kurang baik , 3= cukup, 4= baik

Tabel 4 Instrumen Uji Coba LKPD kepada Siswa sebagai Pengguna

No.
Indikator Pilihan Jawaban Skor

1 2 3 4

A
Bahasa

1
Bahan ajar menggunakan bahasa yang
mudah dipahami

2
Bahan ajar menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan kaidah
EBI

3
Bahan ajar menggunakan  paragraf-
paragraf yang tidak terlalu panjang

B
Isi Bahan Ajar

4
Materi yang disajikan sistematis

5
Bahan ajar berbasis discovery learning
relevan dengan perkembangan zaman

6
Bahan ajar tidak hanya memuat teori
saja, tetapi bisa diaplikasikan dalam
praktik

7
Bahan ajar memudahkan dalam
memahami materi pelajaran

C
Kemenarikan Penyajian

8
Bahan ajar mengidentifikasi drama
menyajikan materi secara menarik dan
menyenangkan

9
Contoh-contoh dalam bahan ajar sesuai
dengan konteks

10
Materi disajikan secara runtut

11
Materi yang disajikan melibatkan siswa
secara aktif

12
Materi yang disajikan sesuai dengan
kompetensi dasar yang ada dalam
kurikulum

13
Bahan ajar memuat glosarium

14
Bahan ajar menimbulkan motivasi
belajar bagi anak
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15
Bahan ajar memudahkan dalam
memahami materi pelajaran

16
Format keseluruhan LKPD membuat
LKPD menarik dipelajari

17
Format evaluasi dan tes formatif dalam
LKPD menarik untuk dikerjakan

18
Kesesuaian permasalahan membuat
LKPD menarik dipelajari

19
Ilustrasi yang ada membuat LKPD
menarik dipelajari

Kegrafikan

20
Bahan ajar memenuhi kelengkapan fisik
anatomi buku, sampul, perwajahan awal

21
Memuat daftar pustaka

22
Memiliki ilustrasi dan penggunaan
warna yang sesuai

23
Bahan ajar membangkitkan motivasi
untuk belajar

Skor rata-rata

3.7 Analisis Data

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif

berdasarkan hasil analisis data dari ahli/pakar dan uji coba produk. Kegiatan

analisis data dilakukan dengan mencari rata-rata skor skala likert berdasarkan

tiap-tiap aspek atau domain. Penilaian kuesioner dilakukan  dengan kriteria 1=

sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik, dan 5 = sangat baik. Hasil skor

rata-rata penilaian angket tersebut kemudian dihitung berdasarkan rumus sebagai

berikut (Sudjana, 2010:109).

Nilai = ∑ Jumlah Penilai∑ Jumlah skor x100
Setelah menghitung skor rata-rata seluruh kriteria penilaian, kemudian diubah ke

dalam hasil persentase/proporsi. Skor persentase diperoleh dengan cara

menghitung rata-rata jawaban berdasarkan instrumen penilaian menurut para ahli,
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tiga guru Bahasa dan Sastra Indonesia, dan siswa SMK kelas XI. Rumus

menghitung persentase kelayakan bahan ajar berupa LKPD Mengidentifikasi alur

drama adalah sebagai berikut.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan kelayakan LKPD Mengidentifikasi Alur

Drama berbasis Discovery Learning dari ahli media, ahli praktisi, ahli materi,

guru SMKN 3 Metro, guru SMKN 2 metro, guru SMK Karya Wiyata, siswa

SMKN 3 Metro,  siswa SMKN 2 Metro, dan siswa SMK Karya Wiyata. Hasil

skor persentase nilai yang didapat kemudian dikonversikan dalam kelompok

kategori penilaian menurut Riduwan dan Sunarto (2009: 23) seperti tersaji dalam

tabel 5 berikut.

Tabel 5 Konversi Penilaian Pengembangan LKPD

No. Rentang Skor Kriteria

1
0%— 20% Tidak Layak

2
21%— 40% Kurang Layak

3
41%— 60% Cukup Layak

4
61%— 80% Layak

5
81%— 100% Sangat Layak



BAB  V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan LKPD Mengidentifikasi Alur Drama

Berbasis Discovery Learning yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Pengembangan bahan ajar berupa lembar kegiatan peserta didik dilakukan

dengan tujuh tahap. Produk lembar kegiatan peserta didik disusun setelah

menganalisis potensi dan masalah mengenai pentingnya bahan ajar berupa

LKPD drama. Peneliti juga mengumpulkan data dengan menganalisis

kurukulum dan referensi yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar.

Produk  disusun dengan urutan halaman sampul, petunjuk belajar, daftar isi,

materi (struktur dan unsur drama), info pendukung, dan daftar pustaka.

Produk kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi.

Setelah divalidasi produk direvisi sesuai saran dan diujicobakan di SMKN 3

Metro, SMKN 2 Metro, dan SMKS Karya Wiyata. Setelah uji coba, produk

direvisi hingga terbentuklah produk akhir dari penelitian pengembangan

berupa bahan ajar cetak berukuran B5 dengan judul Mengidentifikasi Alur

Drama Berbasis Model Discovery Learning dan digunakan untuk siswa pada

pembelajaran semester II. Di dalam produk ini memuat materi struktur dan
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unsur drama serta soal evaluasi yang bertujuan membantu siswa dalam

memahami materi drama.

2. Uji kelayakan produk bahan ajar dengan judul LKPD Mengidentifikasi Alur

Drama Berbasis Model Discovery Learning yang telah dilakukan pada ahli

materi, ahli media, ahli praktisi, dan tiga guru bahasa Indonesia  mendapat

kriteria kelayakan sangat layak. Adapun, nilai kelayakan yang diperoleh

adalah sebagai berikut.

a. Ahli materi memberikan nilai kelayakan dengan skor persentase 85,8%

dengan kategori sangat layak. Menurut ahli materi, LKPD yang berjudul

Mengidentifikasi Alur Drama Berbasis Model Discovery Learning sangat

layak digunakan untuk pembelajaran drama kelas XI setelah direvisi

sesuai dengan saran.

b. Ahli media memberikan skor persentase kelayakan sebanyak 85,4%

dengan kategori kelayakan sangat layak. Berdasarkan skor tersebut ahli

media menyatakan bahwa LKPD yang berjudul Mengidentifikasi Alur

Drama Berbasis Model Discovery Learning layak diujicobakan dengan

saran dan revisi.

c. Ahli praktisi memberikan skor persentase kelayakan 86,5% dengan

kategori sangat layak. Berdasarkan skor tersebut ahli media menyatakan

bahwa LKPD yang berjudul Mengidentifikasi Alur Drama Berbasis

Model Discovery Learning layak diujicobakan dengan saran dan revisi.

d. Tiga guru Bahasa Indonesia memberikan skor persentase sebanyak

95,8%, 96%, dan 87,6%. Berdasarkan skor persentase tersebut dapat

disimpulkan bahwa LKPD yang berjudul Mengidentifikasi Alur Drama
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Berbasis Model Discovery Learning layak digunakan dalam pembelajaran

drama kelas XI SMA/SMK sesuai dengan revisi.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian pengembangan ini dapat digunakan

sebagai tambahan referensi, khususnya untuk penelitian pengembangan di

bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Selain itu, peneliti lain juga

dapat mengembangkan LKPD materi mengidentifikasi alur drama dengan

menggunakan pendekatan  lain, seperti pendekatan kontekstual.

b. Bagi siswa kelas XI SMK dapat menggunakan Lembar Kegiatan Peserta

Didik Mengidentifikasi Drama dalam pelajaran drama.

c. Produk pengembangan bahan ajar berupa lembar kegiatan peserta didik

melalui pendekatan discovery learning dapat menjadi alternatif bahan ajar

untuk membantu guru Bahasa dan Sastra Indonesia  dalam mengajarkan

materi drama kepada siswa kelas XI SMK.
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